BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menguji dan menganalisis
relevansi nilai pajak tangguhan setelah terjadi perubahan tarif pajak
tahun 2010 untuk perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.
Periode penelitian dalam penelitian ini juga digunakan dengan tujuan
untuk melihat kembali relevansi nilai dengan perpanjangan waktu.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa variabel nilai
pajak tangguhan neto tidak memiliki relevansi nilai terhadap
pengambilan keputusan investor dimana relevansi nilai diproksikan
dengan harga saham penutupan. Pajak tangguhan tidak memiliki
relevansi nilai meskipun setelah terjadi perubahan tarif pajak. Hal ini
menyatakan bahwa dalam melakukan pengambilan keputusan
terhadap investasi, investor tidak memperhatikan informasi yang
terkait dengan pajak tangguhan meskipun setelah perubahan tarif
pajak tahun 2010. Hal tersebut dapat dikarenakan pajak tangguhan
memiliki tingkat ketidakpastian yang cukup tinggi sehingga
informasi pajak tangguhan tidak dijadikan pertimbangan untuk
pengambilan keputusan meskipun terjadi perubahan undang-undang
perpajakan yang signifikan. Oleh karena itu, investor menggunakan
informasi  lain yang berkaitan dengan investasinya seperti
profitabilitas perusahaan berupa informasi laba untuk pengambilan

keputusan. Apabila perusahaan memiliki laba yang memadai, maka
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nilai buku aset akan naik yang juga diikuti oleh nilai buku per saham
sehingga dapat dikatakan bahwa laba berhubungan dengan kenaikan
harga saham. Oleh karena itu, informasi laba lebih bermanfaat bagi
investor karena harga saham tersebut digunakan dalam melakukan
estimasi aliran kas atas investasi.
5.2. Keterbatasan

Terdapat keterbatasan dalam penelitian ini. Pertama, penelitian
ini hanya menggunakan industri manufaktur sebagai objek penelitian
sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan dengan
industri lainnya untuk relevansi nilai pajak tangguhan. Kedua,
penelitian ini hanya menggunakan variabel pajak tangguhan neto
sehingga penjelasan terhadap relevansi nilai hanya didasarkan oleh
variabel pajak tangguhan neto.
5.3. Saran

Berdasarkan keterbatasan yang ada, maka saran yang dapat
diberikan peneliti selanjutnya yang diharapkan dapat memberikan
hasil penelitian yang lebih berkualitas adalah sebagai berikut:
1. Memperluas objek penelitian, tidak hanya satu industri,
namun beberapa industri sehingga dapat memberikan hasil yang
relevan pada beberapa industri.
2. Menggunakan pengukuran variabel independen yang lebih
luas untuk menjelaskan variabel dependen dari berbagai bentuk
pengukuran seperti variabel aset dan kewajiban pajak tangguhan atau
aset dan kewajiban pajak tangguhan neto sehingga memiliki hasil

yang bervariasi seperti penelitian yang dilakukan Prakoso (2012).
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